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RINGKASAN 

 

Saga Ahan Sahaya. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang. Pengaruh 

Diabetes Melitus Tipe 2 pada Aktivitas Fisik dan Kadar Aspartate Aminotransferase 

Lanisa dengan Usia dan Gender yang Sama di Malang Raya. Pembimbing 1: Rahma 

Triliana. Pembimbing 2: Dhanti Erma Widiasi. 

Pendahuluan: Diabetes melitus tipe 2 (DMT2) adalah faktor risiko terjadinya 

frailty syndrome (FS) akibat peningkatan stres oksidatif dan proses inflamasi. 

Inflamasi kronis dapat menurunkan massa otot beserta fungsinya sehingga terjadi 

penurunan aktivitas fisik. DMT2 dalam waktu lama diduga dapat menyebabkan 

kerusakan otot dan  menurunkan aktivitas fisik serta meningkatkan aspartate 

aminotransferase (AST) serum. Namun penelitian tentang pengaruh DMT2 pada 

aktivitas fisik dan kadar AST serum pada individu dengan usia dan jenis kelamin 

yang sama di Malang Raya masih belum banyak dilakukan. 

Metode: Penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan 

cross-sectional pada kelompok sehat (n=27) dan DMT2 (n=30) dengan usia dan 

jenis kelamin yang sama. Pengelompokan didasarkan pada hasil pemeriksaan kadar 

gula darah acak (GDA) kapiler dan glycated haemoglobin (HbA1c) plasma 

responden. Kadar AST serum diukur dengan metode spektrofotometri sedangkan 

tingkat aktivitas fisik diukur dengan kuesioner Baecke. Data dianalisa dengan 

Independent T-Test dan p<0,05 dianggap signifikan. 

Hasil dan Pembahasan: Kadar GDA antara kelompok sehat (109±22,57 mg/dl) vs 

DMT2 (272±114,22 mg/dL) berbeda bermakna (p<0,001). Kadar HbA1c antara 

kelompok sehat (5,79±0,38%) vs DMT2 (10,3±2,56%) berbeda bermakna 

(p<0,001). Tingkat aktivitas fisik antara kelompok sehat (7,31±0,79 poin) vs DMT2 

(6,94±1,19 poin) berbeda bermakna (p=0,043). Kadar AST serum kelompok sehat 

(25,85±8,64 U/L) vs DMT2 (21,4±7,28 U/L) berbeda bermakna (p=0,035) dan 

berkorelasi negatif dengan HbA1c (r=-0,298). Hal ini diduga karena jumlah 

responden yang kurang serta tidak imbang, responden mengurangi aktivitas di luar 

rumah karena Pandemi Covid-19, dan adanya missing data pada kadar AST serum. 

Kesimpulan: DMT2 berpengaruh pada penurunan tingkat aktivitas fisik dan kadar 

aspartate aminotransferase individu dengan usia dan jenis kelamin yang sama di 

Malang Raya.  

Kata Kunci : Diabetes Melitus Tipe 2, Aktivitas Fisik, Aspartate 

Aminotransferase, Lansia. 
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SUMMARY 

 

Saga Ahan Sahaya. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang. The Effect 

of Type 2 Diabetes Mellitus on Physical Activity and Aspartate Aminotransferase 

Level in Elderly with the Same Age and Gender in Malang Raya. Supervisor 1: 

Rahma Triliana. Supervisor 2: Dhanti Erma Widiasi. 

Introduction: Type 2 diabetes mellitus (T2DM) is a risk factor for the development 

of frailty syndrome (FS) due to increased oxidative stress and inflammatory 

process. Chronic inflammation can reduce muscle mass and its function leading to 

decreased physical activity. T2DM in the long term is suspected to cause muscle 

damage and reduce physical activity as well as increase aspartate aminotransferase 

AST serum. However, research on the effect of T2DM on physical activity and AST 

serum levels in individuals with the same age and gender in Malang Raya is still 

limited.  

Method: This is a descriptive-analytic research with a cross-sectional approach to 

healthy group (n=27) and T2DM (n=30) with the same age and gender. Grouping 

was based on the results of capillary glucose level (GDA) and glycated 

haemoglobin plasma (HbA1c) examination of respondents. AST serum levels were 

measured by spectrophotometric method while physical activity levels were 

measured by Baecke questionnaire. Data were analyzed by Independent T-Test and 

p <0.05 was considered significant. 

Results and Discussion: Glucose levels between healthy group (109 ± 22.57 mg / 

dl) vs T2DM (272 ± 114.22 mg / dL) were significantly different (p <0.001). HbA1c 

levels between healthy group (5.79 ± 0.38%) vs T2DM (10.3 ± 2.56%) were 

significantly different (p <0.001). Physical activity levels between healthy group 

(7.31 ± 0.79 points) vs T2DM (6.94 ± 1.19 points) were significantly different (p = 

0.043). AST serum levels of healthy group (25.85 ± 8.64 U / L) vs T2DM (21.4 ± 

7.28 U / L) were significantly different (p = 0.035) and negatively correlated with 

HbA1c (r = -0.298). This is suspected due to the lack of respondents, respondents 

reducing activities outside the house due to the covid-19 pandemic, and the 

presence of missing data on AST serum levels. 

Conclusion: T2DM has an effect on the decrease of physical activity levels and 

aspartate aminotransferase levels of individuals with the same age and gender in 

Malang Raya. 

Keywords: Type 2 Diabetes Mellitus, Physical Activity, Aspartate 

Aminotransferase, Elderly. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Frailty syndrome (FS) atau sindrom kelemahan adalah proses dinamis dari 

peningkatan kerentanan yang terlihat termasuk fisik, nutrisi, kognitif, dan sensorik, 

yang mengarah pada penurunan fungsional dan akhirnya kematian (Jaffe, Hewit 

and Crowder, 2018). Risiko terjadinya FS meningkat seiring dengan bertambahnya 

usia(Xue, 2011). Menurut WHO, penduduk dengan umur lebih dari 60 tahun 

diperkirakan meningkat dari 1 miliar pada 2019 menjadi 2,1 miliar pada 2050 

(Teixeira-Gomes et al., 2021). Data statistik tahun 2020 jumlah lansia di Indonesia 

sebesar 10,82% (29,3 juta jiwa) dan pada tahun 2025 diduga akan terjadi 

peningkatan jumlah lansia menjadi 12,5% (Girsang et al., 2021). Menurut CHS 

prevalensi FS di Amerika mencapai 7-12% pada usia 65 tahun dan meningkat 3,9% 

seiring bertambahnya usia (Xue, 2011). Penelitian yang dilakukan di Kota Malang 

pada 195 responden lansia didapatkan 14% mengalami FS dan 64% mengalami pre-

FS (Haryanti, Sunarti and Puspa Luqyana, 2018). Selain usia, diabetes melitus tipe 

2 (DMT2) juga menjadi faktor risiko FS dengan prevalensi FS individu dengan 

DMT2 8% lebih tinggi dibandingkan individu tanpa DMT2 (Yoon and Kim, 2019). 

DMT2 adalah penyakit metabolik dengan ciri hiperglikemia akibat  kelainan 

sekresi dan kerja insulin (Decroli, 2019). Risiko DMT2 meningkat seiring dengan 

bertambahnya usia (Soelistijo et al., 2021). Menurut data International Diabetes 

Federation prevalensi DMT2 global ditahun 2019 mencapai 9,3% atau 463 juta jiwa 

(IDF Diabetes Atlas. 9th edn, 2019). Indonesia ada di urutan ketujuh penderita 

DMT2 terbanyak di dunia dengan jumlah 10,7 juta (Saeedi et al., 2019). Penderita 
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DMT2 di Provinsi Jawa Timur dilaporkan meningkat dari 1,8% pada tahun 2007 

menjadi 2,02% pada tahun 2018 (Riskesdas Jatim, 2019). Kabupaten Malang 

berada di urutan 2 dengan jumlah DMT2 terbanyak di Jawa Timur, sementara Kota 

Malang menduduki urutan ke-25 dan Kota Batu urutan ke-33 (Riskesdas Jatim, 

2019).  

DMT2 dapat menurunkan tingkat aktivitas fisik yang menjadi penanda FS (Assar, 

Laosa and Mañas, 2019). Hal ini terjadi karena peningkatan resistensi insulin, 

peradangan kronis, stres oksidatif, dan disfungsi mitokondria, yang semuanya 

berefek merusak otot rangka (Morley et al., 2014). Kerusakan ini akan 

menyebabkan hilangnya massa otot, fungsi otot rangka, kelemahan otot, dan 

paresis, bahkan kecacatan (Decroli, 2019), sehingga menurunkan mobilitas dan 

kecepatan berjalan (Yoon and Kim, 2019). Maka dari itu perlu dilakukan deteksi dini 

pada lansia dengan DMT2 terkait aktivitas fisik dan massa otot dengan metode yang 

murah dan cepat, seperti dengan menggunakan kuesioner Baecke, untuk mengukur 

aktivitas fisik.  

Kerusakan sel otot pada individu dapat juga diperiksa dengan marker massa 

otot untuk pemeriksaan lanjutan seperti kadar aspartate aminotransferase (AST) 

yang banyak ditemukan di semua jaringan kecuali tulang, dengan kadar tertinggi di 

hati dan otot rangka (Huang et al., 2006). Kadar AST serum individu dengan DMT2 

lebih tinggi dibandingkan individu sehat (Chandra, Shukla and Pawah, 2016), 

karena terjadi karena adanya proses nekroptosis yang menyebabkan pelepasan AST 

ke darah (Li et al., 2019), sehingga kadar AST serum meningkat (Huang et al., 

2006). 
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Identifikasi dini lansia yang berisiko mengalami FS dengan komorbid DMT2 

akan memungkinkan penerapan tindakan pencegahan dan perawatan khusus, 

meningkatkan kualitas hidup, dan mengurangi biaya perawatan kesehatan. 

Berdasarkan beberapa hal diatas, perlu dikaji pengaruh DMT2 pada individu lansia 

dengan aktivitas fisik dan kadar AST serum, terutama di Kota Malang. Karena  

deteksi dini FS pada individu dengan dan tanpa DMT2 masih minim dilakukan di 

Indonesia. Selain itu juga diduga ditemukan perbedaan hasil apabila menyertakan 

usia dan gender yang sama pada suatu individu. Atas dasar ini, penelitian lebih 

mendalam terkait perbedaan hasil pengukuran aktivitas fisik dan kadar AST serum 

lansia dengan dan tanpa DMT2 perlu dilakukan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah  

1) Apakah pengaruh DMT2 terhadap aktivitas fisik lansia dengan usia dan 

gender yang sama di Malang Raya? 

2) Apakah pengaruh DMT2 terhadap kadar AST serum lansia dengan usia dan 

gender yang sama di Malang Raya? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

1) Pengaruh DMT2 terhadap aktivitas fisik lansia dengan usia dan gender yang 

sama di Malang Raya 

2) Pengaruh DMT2 terhadap kadar AST serum lansia dengan usia dan gender 

yang sama di Malang Raya. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu manfaat keilmuan dan 

manfaat praktis. 

1.4.1 Manfaat Keilmuan 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat  

1) Menjadi pengetahuan dan landasan ilmiah tentang pengaruh DMT2 

terhadap aktivitas fisik dan kadar AST serum pada individu lanjut usia 

2) Menjadi landasan untuk mengkaji tentang hubungan DMT2 dengan 

aktivitas fisik dan kadar AST serum 

3) Menunjang perkembangan ilmu kedokteran di bidang diagnostik di masa 

datang. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis yang diharapkan adalah: 

1) Masyarakat dan tenaga kesehatan mengetahui tentang hubungan dan 

komplikasi DMT2 dengan aktivitas fisik dan kadar AST serum 

2) Tenaga kesehatan dapat melakukan deteksi dini dalam mengatasi dampak 

DMT2 terhadap aktivitas fisik dan kadar AST serumpada individu lansia 

Masyarakat dapat mengetahui dan mengimplementasikan langkah preventif dalam 

mengatasi DMT2. 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

1. DMT2 berpengaruh pada perubahan tingkat aktivitas fisik pada individu 

dengan usia yang sama di Malang Raya 

2. DMT2 berpengaruh pada perubahan kadar AST serum pada individu dengan 

usia yang sama di Malang Raya. 

3. Analisa berdasarkan jenis kelamin tidak didapatkan perbedaan signifikan yang 

diduga karena kurangnya jumlah responden laki-laki  dan missing data pada 

pengukuran AST serum. 

7.2 Saran 

Berdasarkan penelitian tersebut, peneliti memberikan saran perbaikan penelitian 

selanjutnya, yaitu: 

1. Menambah jumlah sampel >80 responden 

2. Memroporsionalkan responden laki-laki dan perempuan agar 

menggambarkan seluruh populasi 

3. Melakukan pengukuran ulang di luar masa pandemi. 

Peneliti juga memberikan saran untuk penelitian lanjutan, yaitu 

1. Melakukan pengukuran aktivitas fisik yang disertai dengan METs 

(Metabolic Equivalents) agar mempermudah pengelompokan tingkat 

aktivitas fisik 
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2. Melakukan pengukuran indeks massa otot menggunakan ALM 

(appendicullar lean mass) guna mengetahui apakah terjadi pengecilan otot 

atau tidak. 
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